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Abstrak 

  Desa Tempos adalah salah satu dari 11 desa/ kelurahan yang ada di Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat dengan 

kasus DBD tertinggi bahkan ada yang meninggal. Jumlah kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas Gerung tahun 2022 

sebanyak 43 orang dengan Angka Bebas Jentik (ABJ) 91,1%. Jumlah kasus DBD di desa Tempos tahun 2022 sebanyak 

6 kasus dengan ABJ 89%. Awal Januari 2023 ada 1 kasus meninggal di desa Tempos. Permasalahan desa Tempos adalah 

kurangnya pengetahuan dan ketrampilan serta motivasi  khalayak sasaran yaitu ibu-ibu Posyandu dan kader kesehatan 

di desa Tempos tentang  DBD, upaya pencegahannya serta penanganan dini warga yang terinfeksi dan pengendalian 

vektor dengan bahan alamidan ABJ < 95%. Solusi yang ditawarkan pada pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM)  pemberdayaan  Posyandu  dalam pencegahan DBD di desa Tempos wilayah kerja Puskesmas Gerung Kabupaten 

Lombok Barat adalah  dengan upaya Promotif dan Preventif. Hasil  yang telah dicapai adalah telah terlaksananya PKM 

mulai dari pengurusan ijin dan observasi, Sosialisasi dan Penyuluhan di desa Tempos serta Pelatihan di Puskesmas 

Gerung. Kader kesehatan dapat mengkampanyekan pemanfaatan tanaman anti nyamuk dan ikan pemakan jentik pada 

ibu-ibu di Posyandu. Setiap Jumat perangkat desa bersama kader kesehatan dan masyarakat melakukan kegiatan 3 M 

plus dan Gerakan 1 rumah 1 jumantik. Untuk keberlangsungan program telah dilakukan penyerahan bibit tanaman anti 

nyamuk beserta pot, bibit ikan pemakan jentik dan senter untuk digunakan dalam survey jentik pada pihak desa yang 

selanjutnya diserahkan pada kader kesehatan dari perwakilan Posyandu masing-masing dusun.  

 

Kata Kunci : Pencegahan DBD;  Posyandu 

 

Abstract 

 Tempos Village is one of 11 villages/sub-districts in Gerung District, West Lombok Regency with the highest number 

of dengue fever cases and some have even died. The number of dengue fever cases in the Gerung Community Health 

Center working area in 2022 was 43 people with a Larvae Free Rate (ABJ) of 91.1%. The number of dengue fever cases 

in Tempos village in 2022 is 6 cases with an ABJ of 89%. At the beginning of January 2023, there was 1 case of death 

in Tempos village. The problem in Tempos village is the lack of knowledge and skills as well as motivation of the target 

audience, namely Posyandu women and health cadres in Tempos village regarding dengue fever, prevention efforts as 

well as early treatment of infected residents and vector control with natural ingredients and ABJ < 95%. The solution 

offered in the implementation of the Community Service (PKM) Community Partnership Program (PKM) for 

empowering Posyandu in preventing dengue fever in Tempos village in the working area of the Gerung Health Center, 

West Lombok Regency is with promotive and preventive efforts. The results that have been achieved are the 

implementation of PKM starting from obtaining permits and observations, socialization and counseling in Tempos 

village and training at the Gerung Community Health Center. Health cadres can campaign for the use of anti-mosquito 

plants and larvae-eating fish among mothers at Posyandu. Every Friday village officials together with health cadres and 

the community carry out 3 M plus activities and the 1 house 1 jumantik movement. To ensure the continuity of the 

program, anti-mosquito plant seeds have been handed over along with pots, larvae-eating fish seeds and flashlights to 

be used in larvae surveys to the village which are then handed over to health cadres from Posyandu representatives in 

each hamlet.  
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Pendahuluan 

Dengue adalah infeksi arboviral yang umumnya 

ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan bersifat 

hiperendemik di iklim tropis dan subtropis di seluruh 

dunia, dengan insiden yang meningkat selama beberapa 

tahun terakhir menempatkan hampir separuh populasi 

dunia dalam risiko(Kularatne & Dalugama, 2022). 

Manifestasi klinis infeksi virus Dengue (DENV) 

berkisar dari infeksi tanpa gejala atau sindrom mirip flu 

ringan, juga dikenal sebagai Demam Berdarah (DB), 

hingga bentuk yang lebih parah dan mengancam jiwa, 

Demam Berdarah Dengue (DBD) dan  Dengue Syok 

Sindrom (DSS)(WHO, 2021) 

Selama lima dekade terakhir, telah terjadi 

peningkatan dramatis Incidence Rate (IR) DBD di 

Indonesia dengan pola siklus yang memuncak kira-kira 

setiap 6 sampai 8 tahun sedangkan Case Fatality Rate 

(CFR) tahunan menurun, dari waktu ke waktu(Harapan, 

Michie, Mudatsir, Sasmono, & Imrie, 2019). 

DBD adalah salah satu penyakit menular vektor 

yang dalam 6 pilar Transformasi Kesehatan termasuk 

dalam pilar pertama yaitu Transformasi pelayanan 

primer yaitu tema pelayanan kesehatan serta 

pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan.  

Posyandu Prima sebagai kelanjutan pelaksanaan 

Integrasi Pelayanan Kesehatan Prima  telah 

dicanangkan oleh Menteri Kesehatan akan dujicoba 

pada 9 Provinsi termasuk Nusa Tenggara Barat akan 

melayani beberapa kluster termasuk kluster 

penanggulangan penyakit menular (Kemenkes RI, 

2022). 

Pada tahun 2020 angka kesakitan dan angka 

kematian DBD Propinsi NTB tertinggi di Lombok 

Barat dengan jumlah kasus 1.613 dan 5 orang 

meninggal. Tahun 2021 jumlah kasus menurun yaitu 

243 kasus dan 3 orang yang meninggal. Tahun 2022 

jumlah kasus naik lagi menjadi 328 orang dengan 2 

orang meninggal(Dinkes Provinsi NTB, 2020; Dikes 

Provinsi NTB, 2021; Yasir Arafat, 2023). 

House Index (HI) Kabupaten Lombok Barat 

11%, sedangkan Angka Bebas jentik (89%), target 

Nasional 95% sebagai indikator keberhasilan 

pemberantasan sarang nyamuk (B2P2VRP Salatiga, 

2017). Jumlah kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas 

Gerung Lombok Barat  tahun 2022 sebanyak 43 orang 

dengan Angka Bebas Jentik (ABJ) 91,1%.  

Desa Tempos  adalah salah satu dari 11 desa/ 

kelurahan yang ada di Kecamatan Gerung Kabupaten 

Lombok Barat. Kasus DBD tertinggi tahun 2022 

sebanyak 6 kasus  bahkan ada 1 orang  yang meninggal 

di awal Januari 2023, ABJ 89 %.  

  Permasalahan desa Tempos sehingga menjadi 

paling rawan DBD karena kepadatan penduduk, 

sanitasi yang buruk, mobilitas yang tinggi. Kegiatan 3 

M (Menguras, Menutup dan Mengubur) serta 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) tidak rutin 

dilaksanakan begitupula Gerakan 1 rumah 1 jumantik.  

Upaya Preventif dan Promotif dengan 

pengendalian vektor yaitu memanfaatkan ikan pemakan 

jentik nyamuk, tanaman anti nyamuk dan pemasangan 

ovitrap atraktan  (Rahmi, Rahmi Amir, & Usman, 

2018)(Syamsiah, Arsal, Kurnia, & Hamka, 

2022)(Tatontos, Getas, & Urip, 2022), dapat diterapkan 

pada  masyarakat desa Tempos dengan pemberdayaan 

masyarakat khususnya di Posyandu. Upaya pencegahan 

kesakitan dan kematian karena DBD juga dapat 

dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan ibu-ibu Posyandu dan kader kesehatan 

tentang penanganan dini warga yang terinfeksi. 

Desa Tempos memiliki sumber daya alam 

berupa tanah yang subur dengan tanaman anti nyamuk 

yang mudah didapat dan bahan atraktan infusa daun 

yang tersedia. Di rumah-rumah penduduk juga dapat 

dipelihara ikan pemakan jentik.  
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Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Program Kemitraan Masyarakat  di 

desa Tempos   wilayah kerja Puskesmas Gerung adalah 

meningkatkan pemberdayaan Posyandu dalam 

pencegahan DBD di desa Tempos.Mitra kegiatan PKM 

ini adalah kader Posyandu desa Tempos dan perangkat 

desa Tempos. 

Metode 

Pengabdian Masyarakat dengan Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) di desa Tempos wilayah 

kerja Puskesmas Gerung Lombok Barat dilaksanakan  

dengan metode Sosialisasi, Edukasi/ Penyuluhan dan 

Pelatihan  kepada perangkat desa dan Kader Posyandu. 

Secara umum pelaksanaan PKM meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan dilakukan pengurusan ijin 

kepada Kepala Desa Tempos dan Kepala Puskesmas 

Gerung dilanjutkan dengan pertemuan tim dan Mitra 

sasaran. Tim juga mempersiapkan Poster, Booklet dan 

Banner.Pelaksanaan  PKM dimulai dengan Sosialisasi 

Kegiatan serta Edukasi/ Penyuluhan kepada perangkat 

desa dan kader Posyandu. Pelatihan dilakukan terhadap 

kader Posyandu. 

Evaluasi dan Monitoring dengan pengumpulan 

data kegiatan serta evaluasi  dan analisis hasil kegiatan 

di Posyandu.  Memberikan kesempatan kepada kader 

Posyandu yang telah mendapatkan Pelatihan untuk 

meneruskan pengetahuan dan keterampilan  kepada 

ibu-ibu Posyandu. 

Hasil PKM dan Pembahasan 

Pelaksanaan PKM dimulai dengan Sosialisasi 

kegiatan dan penyuluhan di desa Tempos denga 

mengundang Pihak Puskesmas, Kepala Desa dan 

perangkat desa serta  kader kesehatan Posyandu dari 

semua dusun di desa Tempos, peserta sebanyak 30 

orang. Materi Penyuluhan tentang DBD, pengendalian 

vektor  dan pencegahan dengan pemanfaatan tanaman 

anti nyamuk dan ikan pemakan jentik.   

 

Kegiatan Pelatihan bagi kader Posyandu Prima 

sebanyak 12 orang  dari 10 Posyandu yang ada di desa 

Tempos dan 2 orang staf Puskesmas.  Materi yang 

diberikan adalah Survei Jentik nyamuk, pemanfaatan 

tanaman anti nyamuk untuk pengendalian vektor DBD 

meliputi jenis-jenis tanaman anti nyamuk, cara 

menanam dan memperbanyak. Pembuatan  spray anti 

nyamuk dari bahan tanaman anti nyamuk serta 

pembuatan atraktan dari daun Mangga dan Rambutan 

serta pemasangan ovitrap atraktan. 

 

Monitoring dengan pendampingan penyuluhan 

oleh kader kesehatan  di Posyandu  masing-masing 

dusun desa Tempos. 
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Hasil evaluasi dengan wawancara menggunakan 

kuesioner sebelum sosialisasi dan penyuluhan sebanyak 

15 orang  (50%) peserta memahami tentang penyakit 

DBD dan pengendalian vektornya, sesudah sosialisasi 

dan penyuluhan  menjadi 30 orang (100%). Praktek 

pemanfaatan tanaman anti nyamuk dan survey jentik 

dapat dilakukan 12 orang peserta (100%) yang terdiri 

dari koordinator Posyandu dan staf Puskesmas, 

sehingga target capaian telah terpenuhi. Pada saat 

evaluasi dan monitoring di Posyandu  masing-masing 

dusun, para kader dapat menyampaikan pengetahuan 

dan ketrampilan yang di dapat pada saat kegiatan 

Penyuluhan dan Pelatihan pada ibu-ibu yang hadir. 

Pelaksanaan kegiatan 3 M Plus dan Gerakan 1 

rumah 1 jumantik sebagai hasil edukasi dan motivasi 

oleh perangkat desa, kader kesehatan dan masyarakat 

setiap hari Jumat. 

Tindak lanjut untuk keberlangsungan program 

PKM   adalah penyerahan bibit tanaman anti nyamuk 

beserta pot dan senter untuk digunakan dalam survey 

jentik pada pihak kelurahan, selanjutnya diserahkan 

pada kader kesehatan dari perwakilan lingkungan, 

penyerahan dituangkan dalam Berita Acara. Sehingga 

Angka Bebas Jentik di desa Tempos dapat mencapai 

95%. 

Pencegahan penyakit DBD di Desa Tempos 

dengan upaya preventif dan promotif serta 

pengendalian vektor diharapkan dapat dilakukan 

dengan memberdayakan Posyandu yang berjumlah 10 

Posyandu dengan ibu-ibu yang aktif datang ke 

Posyandu dan 5 kader di setiap Posyandu.  

Pemberdayaan Posyandu dengan melibatkan ibu-ibu 

Posyandu dan kader kesehatan pada PKM ini yaitu 

memberikan penyuluhan, pelatihan tentang PHBS, 

DBD dan upaya pencegahan terjadinya kesakitan dan 

kematian akibat penyakit DBD. 

Kesimpulan 

Pemberdayaan  Posyandu dalam pencegahan 

DBD di desa Tempos meningkat. 
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